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Lampiran 1. Ethical Clearance 
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Lampiran 2. Surat Pengantar Dinas Kesehatan 
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Lampiran 3. Naskah Penjelasan Sebelum Penelitian (PSP) 
 

 

 

LEMBAR PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

 

1. Saya adalah Jihan Nur Hanifah berasal dari Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Yogyakarta Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Program Studi Diploma III dengan ini meminta Bapak/Ibu untuk 

berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Perbedaan 

Jumlah Eritrosit pada Pengambilan Darah Vena Penderita Diabetes Melitus 

dengan Pembendungan 1 Menit dan 3 Menit”. 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatuhui perbedaan jumlah eritrosit 

dengan pembendungan 1 menit dan 3 menit. 

3. Bapak/Ibu dilibatkan dalam penelitian ini karena memiliki kriteria pasien 

patologis. Keterlibatan Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela. 

4. Bapak/Ibu seandainya tidak menyetujui cara ini maka Bapak/Ibu dapat 

memilih cara lain yaitu mengundurkan diri dan tidak akan dikenai sanksi 

apapun. 

5. Penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu mengetahui jumlah eritrosit 

akan mengalami perbedaan atau tidak. Jumlah eritrosit yang meningkat dapat 

disebabkan juga oleh lamanya waktu pembendungan yang terlalu lama dapat 

mempengaruhi hasil pemeriksaan. 

6. Penelitian ini akan berlangsung selama 1 minggu, memberikan kompensasi 

kepada Bapak/Ibu berupa pemeriksaan jumlah eritrosit tanpa dipungut biaya 

dan mendapatkan bingkisan. Bahan penelitian yang digunakan berupa 
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sampel darah vena yang diambil dengan cara melakukan penusukan sebanyak 

2 kali pada pembuluh darah yang ada di lengan tangan kanan atau kiri. 

7. Prosedur pengambilan bahan penelitian yaitu dimulai dengan memilih 

responden yang berada di Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis). 

Responden yang diperoleh diberi penjelasan sebelum persetujuan (PSP) dan 

dipersilahkan untuk mengisi informed consent, selanjutnya dilakukan 

pengambilan darah vena menggunakan jarum suntik sebanyak 3 ml. Darah 

yang telah terambil dipindah kedalam tabung vacutainer ungu yang berisi 

EDTA. 

8. Proses pengambilan darah dapat menyebabkan ketidaknyamanan yaitu 

adanya rasa sakit pada saat penusukan dan pembengkakan yang disebut 

dengan hematoma. Hematoma adalah kondisi memar atau lebam pada kulit 

yang disebabkan oleh trauma ataupun pembekuan darah. Bapak/Ibu tidak 

perlu khawatir karena ini adalah hal yang wajar. Hematoma dapat diatasi 

dengan istirahat dan mengompres hematoma menggunakan es batu atau 

dengan air es. 

9. Keuntungan yang akan Bapak/Ibu peroleh dalam keikutsertaan pada 

penelitian ini adalah dapat mengetahui bahwa Bapak/Ibu memiliki resiko 

gangguan sirkulasi darah atau tidak dan mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi jumlah eritrosit meningkat atau tidak secara gratis. 
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10. Partisipasi Bapak/Ibu bersifat sukarela, tidak ada paksaan dan sewaktu- waktu 

dapat mengundurkan diri dari penelitian ini, seandainya Bapak/Ibu tidak 

menyetujui maka dapat menolak. 

11. Nama dan jati diri Bapak/Ibu akan tetap dirahasiakan. Apabila ada hal-hal 

yang belum jelas, Bapak/Ibu dapat menghubungi Jihan Nur Hanifah dengan 

nomor telepon 082126613842. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 
Jihan Nur Hanifah 
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Lampiran 4. Informed Consent 
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Lampiran 5. Hasil Pemeriksaan Hematology Analzer (HA) Jumlah Eritrosit 1 
 

 

Menit dan 3 Menit. 
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Lampiran 6. Hasil Penelitian Jumlah Eritrosit Pembendungan Vena 1 Menit dan 3 

Menit. 
 

No. Kode pasien 1 Menit 3 menit Gula Darah 

1. P 3,75 3,68 190 mg/dL 

2. L 5,28 5,42 200 mg/dL 

3. P 4,45 4,64 203 mg/dL 

4. L 4,36 4,35 400 mg/dL 

5. L 5,13 5,44 195 mg/dL 

6. P 4,07 4,32 211 mg/dL 

7. L 4,79 4,87 250 mg/dL 

8. P 5,07 5,02 211mg/dl 

9. L 4,38 4,45 245 mg/dL 

10. P 4,5 4,48 179 mg/dL 

11. P 3,77 3,94 188 mg/dL 

12. P 3,2 3,24 301 mg/dL 

13. P 4,63 4,53 233 mg/dL 

14. P 4,26 4,06 195 mg/dL 

15. P 4,92 4,84 205 mg/dL 

16. P 4,15 4,2 222 mg/dL 

17. L 4,3 4,41 279 mg/dL 

18. L 4,23 4,12 267 mg/dL 

19. P 4,82 4,88 235 mg/dL 

20. P 3,61 3,68 264 mg/dL 

21. L 5,21 5,22 244 mg/dL 

22. P 4,32 4,55 201 mg/dL 

23. L 6,42 6,58 300 mg/dL 

24. P 4,57 4,4 210 mg/dL 

25. L 5,05 4,95 253 mg/dL 
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26. P 5,03 5,4 355 mg/dL 

27. L 3,78 3,76 202 mg/dL 

28. P 4,49 4,5 219 mg/dL 

29. L 4,23 4,36 198 mg/dL 

30. P 4,07 4,32 260 mg/dL 

 

 

 

Yogyakarta, 27 Mei 2025 

Petugas Laboratorium  

 

 

 

 

( ............................................. ) 
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Lampiran 7. Hasil Analisa Statistik 

Identifikasi Data 

Data dua sample berpasangan, skala data rasio maka perlu uji distribusi data 

 

 

Uji Distribusi Data Pembendungan Darah Vena Penderita Diabetes Melitus 

dengan Pembendungan 1 Menit dan 3 Menit. 

Hipotesis 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

 

 

Ketentuan 

 

Ho : diterima jika sig. (shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

Ho : ditolak jika sig. (shapiro-Wilk) < 0,05 

 

Hasil 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pembendungan 1 menit 

terhadap jumlah eritrosit 

pada pasien DM 

 

 

.099 

 

 

29 

 

 

.200* 

 

 

.955 

 

 

29 

 

 

2.43 

pembendungan 3  menit 

terhadap jumlah  eritrosit 

pada pasien Dm 

 

.141 
 

29 
 

.143 
 

.947 
 

29 
 

.155 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Keputusan 

H0 diterima karena sig pada (Shapiro-Wilk) (2.43) ≥ 0,05. 

H0 diterima karena sig pada (shapiro-Wilk) (1.55) ≥ 0,05. 

 

Kesimpulan 

Hasil pemeriksaan jumlah eritrosit pada pengambilan darah vena penderita 

diabetes melitus dengan pembendungan 1 menit dan 3 menit berdistribusi normal 

selanjutnya akan dilanjutkan uji paired samples t Test. 

 

 

Uji Beda Dua Sampel Berpasangan (paired samples t Test) 

 

Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan jumlah eritrosit pembendungan vena selama 1 menit dan 3 

menit. 

Ha : Ada perbedaan jumlah eritrosit pembendungan vena selama 1 menit dan 3 menit. 

 

 
Ketentuan 

 

Ho : diterima jika sig. (shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

Ho : ditolak jika sig. (shapiro-Wilk) < 0,05 
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Hasil 
 

 

 

 

Paired Samples Test 

 
Paired Differences 

 

 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

 

 

df 

 

 

 

 

 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 

 

 

 

Mean 

 

 

 

 

Std. 

Deviation 

 

 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pembendungan 1 

menit terhadap 

jumlah eritrosit 

pada pasien DM - 

pembendungan 3 

menit terhadap 

jumlah eritrosit 

pada pasien Dm 

 

 

 

 

 

- 

.05900 

 

 

 

 

 

 

.14209 

 

 

 

 

 

 

.02594 

 

 

 

 

 

 

-.11206 

 

 

 

 

 

 

-.00594 

 

 

 

 

 

 

-2.274 

 

 

 

 

 

 

29 

 

 

 

 

 

 

.031 

 

Keputusan 

Ho ditolak karena Sig. (0.031) < 0,05 

 

 

Kesimpulan 

Ada perbedaan bermakna waktu pembendungan vena selama 1 menit dan 3 menit 

terhadap jumlah eritrosit. 
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Lapiran 8. Dokumentasi Kegiatan 
 

 

 

 

Proses sampling 

 
 

 

Proses penyuluhan kepada sekelompok 

penderita diabetes melitus 

 

Sample penderita diabetes melitus 

 

Alat Hematology Analyzer (HA) 
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